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Penelitian yang berjudul â€œDari Dayah Ke Yayasan Pendidikan Tinggi: Perkembangan Lembaga Pendidikan Teungku Chik Pante
Kulu Banda Aceh, 1962-2017â€•, ini mengangkat masalah tentang bagaimana latar belakang lahirnya Dayah Teungku Chik Pante
Kulu, perkembangan Yayasan Teungku Chik Pante Kulu, dan perubahan status dayah menjadi perguruan tinggi umum. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode sejarah, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik
library research (study pustaka) dan field research yang mencakup observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: Latar belakang berdirinya Dayah Teungku Chik Pante
Kulu untuk penyempurnaan usaha pembangunan Kota Pelajar/Mahasiswa Darussalam agar membentuk manusia berjiwa besar,
berpengetahuan luas dan berbudi pekerti luhur. Dalam perkembangannya Yayasan Teungku Chik Pante Kulu tidak ada kemajuan
dan tidak ada perkembangan â€œgagalâ€• karena tidak dapat mempertahankan eksistensi dayah pada masa itu. Dari segi mahasiswa
mengalami penurunan yang sangat drastis, sarana dan prasarana masih kurang dan belum mencukupi untuk proses belajar mengajar,
dan dosen yang dimiliki juga semakin sedikit. Yayasan ini juga terhambat dalam bidang pendanaan karena tidak adanya bantuan
dana dari pemerintah dan pihak swasta. Perubahan dayah menjadi perguruan tinggi umum karena animo masyarakat kian hari terus
berkurang, sulit mendapatkan Teungku Chik dan Teungku di Balee serta masyarakat ingin mendapatkan gelar kesarjanaan seperti
perguruan tinggi lainnya. 
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